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ABSTRAK

Isolasi sosial merupakan tanda dan gejala umum pada pasien skizofrenia yang memengaruhi fungsi
psikososial secara signifikan. Kondisi ini berdampak pada perilaku menarik diri, mudah marah,
tindakan tidak adaptif, memandang orang lain sebagai objek, munculnya halusinasi, serta defisit
perawatan diri yang memperburuk kualitas hidup. Individu dengan isolasi sosial mengalami
kesulitan mengungkapkan perasaan dan pengalaman emosional secara verbal sehingga kemampuan
interaksi sosial menurun, komunikasi menjadi terbatas, serta hubungan interpersonal terganggu.
Permasalahan penelitian berfokus pada kebutuhan intervensi keperawatan yang efektif dan aplikatif
untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi melalui terapi musik sebagai media komunikasi
nonverbal yang terapeutik. Karya Illmiah Akhir Ners ini bertujuan menganalisis proses asuhan
keperawatan dalam penerapan terapi musik pada pasien dengan isolasi sosial. Metode menggunakan
desain studi kasus pada dua pasien di Rumah Sakit Jiwa. Intervensi terapi musik diberikan selama
tujuh hari berturut-turut sesuai preferensi pasien dengan durasi bertahap dan pendampingan perawat
secara konsisten. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen tanda dan gejala isolasi sosial serta
instrumen kemampuan klien dalam bersosialisasi sebelum dan setelah intervensi. Hasil menunjukkan
peningkatan kemampuan bersosialisasi yang ditandai kesediaan berinteraksi, respons verbal lebih
adekuat, partisipasi percakapan sederhana, kontak mata lebih baik, serta ekspresi emosi lebih adaptif.
Simpulan menunjukkan terapi musik efektif sebagai intervensi pendukung yang praktis, mudah
diterapkan, serta relevan dalam praktik keperawatan jiwa.

Katakunci : bercakap-cakap, bersosialisasi, isolasi sosial, terapi musik

ABSTRACT

Social isolation is a common sign and symptom in schizophrenia patients that significantly impacts
psychosocial functioning. This condition results in withdrawal, irritability, maladaptive behavior,
viewing others as objects, hallucinations, and self-care deficits that worsen quality of life. Individuals
with social isolation have difficulty expressing feelings and emotional experiences verbally, resulting in
decreased social interaction skills, limited communication, and disrupted interpersonal relationships.
The research problem focuses on the need for effective and applicable nursing interventions to improve
social skills through music therapy as a therapeutic nonverbal communication medium. This Nursing
Final Scientific Paper aims to analyze the nursing care process in the application of music therapy to
patients with social isolation. The method uses a case study design on two patients in a Mental
Hospital. The music therapy intervention was given for seven consecutive daysaccording to patient
preferences with a gradual duration and consistent nursing assistance. Evaluation was conducted
using instruments for signs and symptoms of social isolation and instruments for the client's ability to
socialize before and after the intervention. The results showed an increase in social skills characterized
by a willingness to interact, more adequate verbal responses, participation in simple conversations,
better eye contact, and more adaptive emotional expression. The conclusion shows that music therapy
is effective as a practical, easy-to-implement, and relevantsupportive intervention in psychiatric
nursing practice.
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PENDAHULUAN

Gangguan jiwa merupakan suatu kondisi yang memengaruhi pemikiran, perasaan,
suasana hati, dan perilaku individu. Hal ini dapat terjadi sesekali maupun bertahan lama atau
kronis dan hal ini dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam bersosialisasi atau
berhubungan dengan orang lain serta mempengaruhi fungsi kehidupannya setiap hari (WHO
2020). Menurut World Health Organization WHO (2022), gangguan mental diseluruh dunia
mempengaruhi sekitar 450 juta penduduk. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (2023)
jumlah penduduk dengan gangguan jiwa mencapai 20%, prevalensi semakin meningkat
dengan seiring peningkatan usia. Gangguan jiwa berat terdapat tiga macam yaitu skizofrenia,
gangguan bipolar dan psikosis akut, sedangkan skizofrenia merupakan gangguan penyakit
gangguan mental berat yang menyebabkan kecacatan, gangguan kognitif, sosial dan fungsi
emosional (Orsolini et al., 2022).

WHO (2022) menjelaskan, Skizofrenia memengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1 dari
300 orang (0,32%) di seluruh dunia, angka tersbut adalah 1 dari 222 orang (0,45%) di
kalangan orang dewasa. Skizofrenia diklasifikan sebagai salah satu gangguan jiwa terparah
dan mendalam karena berdampak terhadap gejala perilaku dan kognitif (Stuart 2016).
Menurut  Yuswatiningsin  (2020), gejala negatif skizofrenia termasuk kesulitan memulai
percakapan, afek datar, penurunan motivasi, penurunan rentang perhatian, kepasifan, apatis,
dan penarikan diri secara sosial dan rasa tidak nyaman, serta cenderung menarik diri secara
sosial. Machetanz et al (2023) menjelaskan bahwa seseorang dengan skizofrenia sangat
mungkin untuk menarik diri dari kehidupan sosial atau pada tahap lebih serius saat
melakukan isolasi sosial.

Isolasi Sosial merupakan salah satu gejala yang paling umum dialami pasien skizofrenia.
Isolasi sosial adalah gangguan kejiwaan yang muncul akibat kepribadian yang tidak
fleksibel, sehingga menghambat kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain
dan memunculkan perilaku yang tidak adaptif (Arisandy, 2022). Faktor penyebab isolasi
sosial antara lain adalah harga diri yang rendah, ditandai dengan munculnya perasaan negatif
terhadap diri sendiri, kehilangan kepercayaan diri, perasaan gagal dalam mencapai tujuan,
rasa malu, kesulitan menjalin hubungan sosial, rendahnya penghargaan terhadap diri, serta
kurangnya keyakinan pada kemampuan diri sendiri (Shinta & Amita, 2019). Isolasi sosial
dapat berdampak pada individu dengan membuatnya cenderung menarik diri dari lingkungan,
mudah tersulut emosi, melakukan perilaku yang tidak semestinya, memandang orang lain
hanya sebagai objek, mengakibatkan halusinasi, hingga defisit perawatan diri (Damanik et
al, 2020). Dampak vyang dialami oleh individu dengan isolasi sosial antara lain
kecenderungan untuk menarik diri, kesulitan berinteraksi dengan orang lain, keterbatasan
dalam kemampuan bersosialisasi, sikap acuh terhadap lingkungan dan masyarakat, rasa
curiga terhadap orang lain, serta kehilangan minat terhadap berbagai kegiatan yang bersifat
menyenangkan (Suryani, 2020).

Untuk mengatasi gangguan interaksi pada pasien dengan gangguan jiwa, khususnya pada
pasien isolasi sosial, dapat dilakukan berbagai intervensi keperawatan yang bertujuan
melatin pasien berinteraksi secara bertahap agar mereka merasa lebih nyaman saat
berhubungan atau bersosialisasi dengan orang lain (Larasati 2020). Upaya penanganan
gangguan isolasi sosial dapat dilakukan dengan mengajarkan pasien cara berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, memperkuat mental serta meningkatkan kepercayaan diri agar mampu
bersosialisasi dengan orang lain. Selain itu, latihan keterampilan sosial diberikan untuk
membantu pasien mengembangkan kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang
lain dan lingkungan secara optimal, sehingga kemampuan bersosialisasi mereka dapat
meningkat (Rohmanudin & Husni, 2021). Pasien dengan isolasi sosial sering kesulitan
mengungkapkan perasaan secara Verbal karena cemas, menarik diri, atau mengalami

.___________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2017



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

gangguan psikologis. Musik memungkinkan mereka menyalurkan emosi secara aman dan
terbuka, bahkan tanpa kata-kata (Gold et al, 2019). Sifat musik yang dapat meningkatkan
kesehatan secara menyeluruh dengan mengubah perilaku, yang dapat dimanfaatkan untuk
memberikan rasa nyaman, perasaan sedih dan kecemasan, hal tersebut membuktikan bahwa
manfaat terapi musik cukup efektif digunakan untuk mengubah perilaku pasien isolasi sosial
(Novitasari, 2020). Sejalan dengan penelitian Arisandy (2017) yang mengemukakan bahwa
terapi musik mempunyai tujuan yang sama, Yyaitu membantu mengekspresikan perasaan,
membantu rehabilitasi fisik, memberi pengaruh positif terhadap kondisi suasana hati dan
emosi, mengingat memori, serta menyediakan kesempatan yang unik untuk bersosialisasi.

Menurut Videbeck (2020), terapi musik merupakan salah satu alat alternatif yang dapat
digunakan untuk menurunkan tanda gejala skizofrenia. Tujuan terapi musik adalah
memberikan relaksasi pada tubuh dan pikiran penderita, sehingga berpengaruh terhadap
pengembangan diri, dan menyembuhkan gangguan psikososialnya (Purnama et al., 2016).
Penggunaan terapi musik sangat membantu dalam meningkatkan pemenuhan kebutuhan
dasar dalam beraktivitas secara individu maupun kelompok pada pasien dengan isolasi sosial
(Rusanto et al, 2019). Individu yang mengalami isolasi sosial cenderung enggan
mengungkapkan perasaan atau pengalaman emosionalnya secara verbal. Oleh karena itu,
terapi musik dapat digunakan sebagai media komunikasi nonverbal yang mampu
menstimulasi indera pendengaran, memberikan motivasi, serta membantu menyalurkan dan
mengelola emosi yang dirasakan oleh individu (Freitas et al., 2022). Hal ini dikarenakan
terapi musik sangat berpengaruh pada pasien isolasi sosial karena membantu meningkatkan
kemampuan bersosialisasi dan mengungkapkan perasaan yang ingin dikatakan oleh pasien
dalam sebuah studi mengungkapkan bahwa musik cenderung dapat memberikan rasa
percaya diri dan kepemilikan sehingga memicu interaksi sosial (Ansdell & Denora 2012,
Arisandy 2017). Karya llmiah Akhir Ners ini bertujuan menganalisis proses asuhan
keperawatan dalam penerapan terapi musik pada pasien dengan isolasi sosial.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kasus asuhan keperawatan berbasis Evidence-Based
Practice dengan pendekatan deskriptif. Dilakukan pengukuran tanda dan gejala isolasi sosial
dan pengukuran tingkat kemampuan bersosialisasi pasien tanpa kelompok kontrol. Studi
kasus dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2025 sampai dengan Agustus 2025 di Rumah
Sakit Jiwa. Studi kasus dalam Karya limiah Akhir Ners ini telah menerapkan prinsip etik
keperawatan secara komprehensif selama proses asuhan keperawatan dan pelaksanaan terapi
musik. Prinsip otonomi dihormati melalui pemberian penjelasan mengenai tujuan, prosedur,
manfaat, dan kemungkinan respons yang muncul, serta melalui persetujuan tindakan
(informed consent) dari pasien dalam pengawasan perawat. Prinsip beneficence dan
nonmaleficence diwujudkan dengan memastikan intervensi yang diberikan aman, sesuai
kondisi Klinis, serta tidak menimbulkan risiko atau ketidaknyamanan berlebihan. Prinsip
keadilan diterapkan dengan memberikan intervensi secara profesional tanpa diskriminasi
pada kedua pasien. Kerahasiaan identitas dan data pasien dijaga melalui penggunaan inisial
serta penyamaran informasi pribadi dalam laporan ilmiah. Seluruh proses dilaksanakan
sesuai standar praktik keperawatan jiwa dan pedoman etik profesi perawat.

Penulis ~ mengevaluasi  keberhasilan  terapi  musik  yang  diberikan  untuk
mempertimbangkan efektivitas intervensi selama memberikan asuhan keperawatan, dengan
menggunakan instrument dalam mengukur tanda dan gejala isolasi sosial yang diadatasi dari
buku Keliat et. al, tahun 2019, serta instrument predisposisi dan presipitasi yang diadaptasi
dari Stuart tahun 2016 dalam mengukur tingkat kemampuan bersosialisasi klien. Skala ini
mempunyai dua pilihan yakni 1 artinya “Ya” dan O artinya “tidak”. Dalam mengukur
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perubahan isolasi sosial klien, semakin rendah skor pada instrument tanda gejala maka
menunjukkan adanya penurunan tanda dan gejala isolasi sosial. Sedangkan pada instrument
kemampuan klien, semakin tinggi skor yang muncul maka menunjukan adanya peningkatan
kemampuan klien dalam bersosialisasi. Sebelum melakukan intervensi terapi musik, penulis
menkaji apakah pasien menyukai musik, serta adakah kemungkinan pasien pernah
mengalami trauma psikologis, pengalaman tidak menyenangkan, atau kondisi lain yang
belum tertangani. Selain itu penting untuk mengkaji pengalaman mendengarkan musik
sebelumnya, termasuk apakah pernah terjadi reaksi emosional berlebihan, menangis,
menarik diri, atau kehilangan kendali setelah mendengarkan lagu tertentu.Intervensi terapi
musik dilakukan selama 7 hari, sebelumnya penulis juga memberikan strategi pelaksanaan
isolasi sosial SPTK 1-3 sehingga implementasi keseluruhan dilakukan selama 8 hari. Musik
yang digunakan adalah musik klasik dan pop dengan musik pilihan Kklien dengan
menggunakan speaker ruangan. Durasi yang diberikan adalah 15 menit dan bertahap disetiap
harinya. Studi kasuts ni bertujuan menganaliss proses asuhan keperawatan dalbm pererapan terapi
musk pada pasen dengan sobsi sosel Metode menggunekan desan studi kasus pada dua pasen di
Rumah Sakit Jwa Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan pengisian
instrument tanda dan gejala serta instrument kemampuan klien yang dinilai setelah
intervensi diberikan setiap harinya.

HASIL

Tabel 1. Rekapitulasi Total Skor Klien pada Inte rvensi Terapi Musik

Nama Hari ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 Interpretasi

Tn.A Total skor tanda gejala 15 14 13 10 7 3 2 1 Penurunan tanda
(Keliat et. al., 2019) gejala

Tn.U 13 12 9 7 4 2 1 1

Tn.A Total skor 3 4 5 7 8 9 10 11 Peningkatan
kemampuan klien kemampuan

Tn.U (Stuart, 2016) 4 5 7 9 9 10 11 11 klien

Penilaian intervensi terapi musik melibatkan dua Klien kelolaan dengan masalah
keperawatan yang sama Vyaitu isolasi sosial. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa kedua
Klien mengalami penurunan tanda dan gejala isolasi sosial dan juga mencapai peningkatan
kemampuan bersosialisasi setelah dilakukan intervensi terapi musik selama tujuh hari.

PEMBAHASAN

Musik yang digunakan adalah musik pop dan musik klasik. Musik klasik dan musik pop
terbukti memberikan manfaat terapeutik yang berbeda. musik klasik terlebih dahulu
menstabilkan kondisi emosional pasien sehingga mereka mampu membuka diri terhadap
lingkungan sosial, sedangkan musik pop bertindak sebagai pemicu interaksi dengan cara
meningkatkan keterlibatan emosional dan mendorong ekspresi diri. Kombinasi keduanya
dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berinteraksi (Dong
2024). Pemilihan musik dalam intervensi tidak memperkuat perilaku isolasi sosisal, dengan
melibatkan pasien secara aktif selama sesi terapi musik, dan mengajak pasien bernyanyi
selama pelaksanaan terapi musik berlangsung serta bercakap-cakap mengenai hal yang
positif terkait lagu yang diputar, sehingga musik berfungsi sebagai stimulus sosial, bukan
sebagai media pelarian atau penarikan diri.

Penilaian evaluasi tanda dan gejala dan kemampuan sosialisasi klien dilakukan setiap
hari selama delapan hari setelah intervensi dilakukan dengan penerapan terapi musik selama
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tujun hari. Hari pertama hingga hari ketiga penulis melakukan strategi pelaksanaan isolasi
sosial, sedangkan intervensi terapi musik pertama kali diterapkan dihari kedua hingga hari
delapan. Pada Tn.A, terlihat mengalami penurunan tanda gejala. Hari pertama didapatkan
skor 15 dan pada hari ke delapan menurun dengan skor 1, sedangkan penilaian tanda dan
gejala pada Tn.U juga mengalami penurunan hari pertama yang awalnya skor 13, menurun
pada hari ke delapan vyaitu skor 1. Hasil skor tersebut disertai dengan peningkatan
kemampuan Klien dalam bersosialisasi pada hasil instrument dimana skor hari pertama Tn.A
adalah 3 kemudian mencapai peningkatan setelah intervensi terapi musik dihari ke delapan
dengan skor 10. Sedangkan juga terjadi peningkatan kemampuan Tn.U dalam bersosialisasi
dimana skor hari pertama 4 dan mencapai peningkatan setelah intervensi terapi musik dihari
ke delapan dengan skor 11. Secara keseluruhan, pada kemampuan sosialisasi kedua pasien
menggambarkan bahwa pasien mengalami  kemajuan signifikan dalam  kemampuan
bersosialisasi.

Saat lagu diputar, bertahap pasien menjadi lebih ekspresif, dan dari yang tadinya hanya
mau berinteraksi ketika diinisiasi, hingga pasien mau bersosialisasi dan dapat memulai
pembicaraan. Selama musik diputar, pasien yang tadinya cenderung diam saja bertahap
mulai bernyanyi dari nada suara yang pelan hingga terdengar jelas, keduanya juga dapat
bercakap- cakap dengan baik tentang penyanyi, isi lagu serta cerita tentang hidupnya yang
berkaitan dengan isi lagu tersebut. Hal ini sejalan dengan tujuan dari terapi musik, yaitu
untuk memberikan efek relaksasi pada tubuh dan pikiran individu, sehingga dapat mendukung
proses pengembangan diri serta membantu pemulihan gangguan psikososial yang
dialaminya (Purnama et al., 2016). Peneliti lain juga mengemukakan seseorang dengan
isolasi menolak untuk mengungkapkan peristiva emosional secara verbal, sehingga terapi
musik dapat diberikan sebagai sarana komunikasi non wverbal, musik dapat merangsang
pendengaran, yang bertujuan untuk memberikan motivasi dan memfasilitasi emosi yang
dialami oleh setiap orang (Freitas et al., 2022).

Selama proses perawatan, pasien menunjukkan perkembangan bertahap yang
mencerminkan  peningkatan  kondisi  psikososial dan mental. Berdasarkan penelitian
Novitasari (2020), menyatakan bahwa terapi musik memiliki kekuatan yang dapat
mempercepat peningkatan kemampuan berpikir, serta dapat meningkatkan kesehatan secara
menyelurun dengan mengubah perilaku, yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan rasa
nyaman dan perasaan tenang yang berperan meningkatkan kemampuan otak. Penelitian lain
juga menjelaskan bahwa terapi musik sangat mudah diterima dan kemudian disalurkan ke
otak yang memproses suatu sifat komplemen yang dapat dipakai menjadi salah satu pelengkap
pada terapi gangguan jiwa sepertipasien skizofernia dengan isolasi sosial, perilaku
kekerasan, gangguan emosional, stress dan kecemasan (Salamung et al, 2024). Hal ini
terlihat dari hasil evaluasi pasien yang menyampaikan bahwa ia merasa lebih nyaman dan
senang setelah menjalani terapi musik. Setelah beberapa kali mengikuti terapi, pasien mulai
menyadari bahwa kegiatan bersosialisasi ternyata memberikan kesenangan tersendiri.

Terapi musik yang dilakukan sesuai dengan lagu yang disukai oleh pasien, baik dari
genre, penyanyi, maupun judul lagu yang akan digunakan. Musik diputar menggunakan
speaker ruangan sehingga selurun pasien yang ada diruangan juga dapat mendengarnya.
Dengan demikian, efek terapi musik tidak hanya dirasakan oleh individu saja namun
memberikan dampak relaksasi dan kenyamanan emosional bagi pasien lain, penulis
mengemukakan bahwa penggunaan terapi musik sangat membantu dalam meningkatkan
pemenuhan kebutuhan dasar dalam beraktivitas secara individu maupun kelompok pada
pasien dengan isolasi sosial (Rusanto et al, 2019). Lagu yang diputar sebagian besar
mengandung makna tentang cinta dan kenangan. Selama terapi musik diimplementasikan
selama tujuh hari, Meskipun masih terlinat afek yang datar pada Tn.A dan Tn.U dihari ke
delapan, terlihat adanya penurunan tanda dan gejala isolasi sosial serta peningkatan
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kemampuan bersosialisasi pada kedua Klien.

Penerapan intervensi terapi musik pada pasien isolasi sosial menunjukkan bahwa
tindakan tersebut efektif diterapkan selama tujuh hari. mengacu pada peneliti Novitasari &
Febriana (2020) yang menjelaskan bahwa pemberian terapi musik yang dilakukan, 1 kali
sehari dalam 7 hari secara teratur selama satu minggu cukup efektif dalam meningkatkan
kemampuan bersosialisasi pada pasien isolasi sosial. Terapi musik selama 7 hari juga
diterapkan oleh peneliti Riskiyani & Sari (2020) yang menjelaskan bahwa hasil pemberian
terapi musik pada klien gangguan jiwa dengan isolasi sosial selama 7 hari efektif dapat
menurunkan tanda dan gejala negatif isolasi sosial.Sejalan dengan penelitian  yang
menjelaskan bahwa sifat musik yang dapat meningkatkan kesehatan secara menyeluruh
dengan mengubah perilaku, yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan rasa nyaman,
perasaan sedih dan kecemasan, hal tersebut membuktikan bahwa manfaat terapi musik
cukup efektif digunakan untuk mengubah perilaku pasien isolasi sosial (Novitasari, 2020).
Penulis menyimpulkan bahwa masalah keperawatan isolasi sosial pada Tn.A dan Tn.U
sudah teratasi sebagian. Dibuktikan dengan peningkatan kemampuan dalam bersosialisasi
dengan baik serta adanya penurunan tanda gejala isolasi sosial pada lembar instrument.

Evaluasi merupakan tahap penilaian yang akan membandingkan hasil yang dicapai
maupun yang belum dicapai untuk melihat keberhasilan asuhan keperawatan maupun terapi
yang sudah diberikan sesuai dengan kriteria hasil yang diharapkan (Adinda, 2020). Evaluasi
keperawatan memungkinkan perawat memonitor perubahan perubahan selama memberikan
asuhan keperawatan dalam bentuk pengkajian respon klien setelah dilakukan asuhan
keperawatan beserta intervensinya (Bustan, Dwi., 2023). Evaluasi penerapan intervensi
terapi musik pada pasien isolasi sosial menunjukkan bahwa tindakan tersebut efektif. Sejalan
dengan penelitian yang menjelaskan bahwa sifat musik yang dapat meningkatkan kesehatan
secara menyeluruh dengan mengubah perilaku, yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan
rasa nyaman, perasaan sedih dan kecemasan, hal tersebut membuktikan bahwa manfaat
terapi musik cukup efektif digunakan untuk mengubah perilaku pasien isolasi sosial
(Novitasari, 2020).

KESIMPULAN

Intervensi strategi pelaksanaan isolasi sosial dilakukan selama 3 hari yakni Strategi
pelaksanaan 1 sampai 3 dengan durasi 15 menit, dan intervensi pendukung pada karya
ilmiah ini yaitu penerapan terapi musik dengan durasi bertahap disertai dengan bercakap-
cakap yang dilakukan selama 7 hari. Setelah dilakukan strategi pelaksanaan dan intervensi
pendukung terapi musik, klien terlihat mengalami penurunan tanda gejala Pada kedua klien.
Terjadi peningkatan kemampuan klien dalam bersosialisasi pada hasil instrument kedua
Klien setelah dilakukan intervensi pendukung terapi musik. Pelaksanaan keperawatan pada
pasien yang mengalami gejala negatif seperti isolasi sosial dapat difokuskan pada penerapan
terapi musik sebagai bagian dari upaya peningkatan kemampuan bersosialisasi. Terapi
musik dapat diberikan secara bertahap oleh penulis dan dapat diterapkan secara langsung
dengan mudah dan praktis tanpa memerlukan persyaratan khusus, dimulai dari sesi individu
dan juga dapat dilanjutkan ke dalam kegiatan kelompok. Pemanfaatan terapi musik ini
menjadi dasar dalam perencanaan strategi implementasi yang bertujuan untuk mengurangi
tanda dan gejala isolasi sosial dan meningkatkan kemampuan berosialisasi.
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